
1

GAMBARAN ADVERSITY QUOTIENT PADA MAHASISWA FAKULTAS

PSIKOLOGI UNIVERSITAS PADJADJARAN YANG BERWIRAUSAHA

Kelly Yo Filla

Azhar El Hami, S.Psi., M.Psi. T

Fakultas Psikologi

Universitas Padjadjaran

ABSTRAK

Pengangguran merupakan masalah serius yang dihadapi Indonesia, dimana

jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia tidak diimbangi dengan jumlah pencari

kerja. Sebenarnya ada peluang karir lainnya yang menjanjikan untuk mendapatkan

penghasilan, yaitu dengan berwirausaha. Dengan menjadi wirausahawan seseorang

tidak hanya membuka lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri namun juga untuk

orang lain.

Jumlah wirausahawan di Indonesia dapat dikatakan masih sedikit, namun

belakangan ini wirausaha mulai diminati oleh berbagai kalangan masyarakat,

khususnya oleh mahasiswa. Dalam berwirausaha, tentunya mahasiswa tidak akan

luput dari kesulitan-kesulitan. Oleh karena itu bagaimana kemampuan mahasiswa

dalam menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut akan sangat mempengaruhi

keberhasilan dalam usahanya. Dalam psikologi kemampuan untuk menghadapi
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kesulitan-kesulitan tersebut dinamakan sebagai Adversity Quotient (AQ). Menurut

Stoltz (2000), Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan dalam bentuk pola-pola

respon yang dimiliki seseorang dalam menghadapi segala bentuk dan besaran

kesulitan, dari peristiwa yang besar sampai dengan yang kecil. Sebagai mahasiswa

yang berwirausaha, Adversity Quotient yang tinggi menjadi aspek psikologis yang

harus dimiliki oleh mahasiswa agar mencapai keberhasilan dalam berwirausaha.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah non expertimental quantitative

research dengan metode penelitian deskriptif.Penelitian ini dilakukan terhadap

115mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang berwirausaha.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Adversity Quotient pada mahasiswa

Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang berwirausaha termasuk ke dalam

4 kategori, yaitu tinggi (14%), cenderung tinggi (39%), cenderung rendah (29%),

dan rendah (21%).

Kata Kunci: Adversity Quotient, Wirausaha, Mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Tingginya angka pengangguran merupakan fenomena empiris di Indonesia.

Diketahui jumlah pengangguran di Indonesia pada Februari 2014 mencapai 7,24

juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2014). Hal ini sebagian besar disebabkan oleh

kesempatan kerja yang tidak sebanding dengan sumber daya manusia yang ada.

Selain tidak tersedianya lapangan pekerjaan yang memadai, kondisi tersebut juga

semakin dipersulit dengan kenyataan bahwa lulusan Perguruan Tinggi cenderung

menjadi job seeker, dimana setelah menyelesaikan studinya mereka langsung

mencari pekerjaan di perusahaan dan bersaing dengan ribuan lulusan perguruan

tinggi lainnya untuk mendapatkan pekerjaan (Dikti, 2014).

Sebenarnya ada peluang lain yang menjanjikan untuk mendapatkan

penghasilan yaitu dengan berwirausaha, kesempatan untuk menjadi wirausahawan

pun masih terbuka lebar. Dengan berwirausaha seseorang tidak harus bergantung

pada ketersediaan lapangan pekerjaan, tetapi justru menciptakan lapangan

pekerjaan baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Pembangunan negara juga akan

lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan yang dapat membuka lapangan

pekerjaan karena kemampuan pemerintah dalam menyerap tenaga kerja sangat

terbatas (Alma, 2008). Presiden Joko Widodo dalam Indonesia E-commerce

Summit and Expo pada tahun 2016 juga mengatakan, kewirausahaan menjadi salah

satu kunci penting yang diperlukan dalam pembangunan negara.

Saat ini persentase jumlah wirausahawan di Indonesia baru 1,56% dari total

penduduk Indonesia. Padahal suatu negara dapat sejahtera kalau minimal
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mempunyai 2% wirausahawan dari jumlah total penduduknya (David McClelland,

2007). Menurut Anak Agung Gede Ngurah Puspayoga, Menteri Koperasi dan

Usaha Kecil Menengah, jumlah tersebut masih kalah jauh dibanding dengan negara

tetangga, seperti Singapura yang memiliki 7% jumlah wirausahawan dari total

penduduknya, Malaysia 5%, dan Thailand 3%. Walaupun persentase jumlah

wirausahawan di Indonesia masih tergolong rendah, namun jumlah wirausahawan

di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan survei Global

Entrepreneurship Monitor (GEM) pada tahun 2013 mengenai keinginan

berwirausaha, menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat kedua negara

ASEAN yang memiliki keinginan tertinggi untuk berwirausaha. Tingginya

keinginan berwirausaha di Indonesia didukung pula oleh Pemerintah, yaitu dengan

menggalakkan program wirausaha pada masyarakat Indonesia, salah satunya adalah

di Perguruan Tinggi. Zimmerer (2002), menyatakan bahwa salah satu faktor

pendorong pertumbuhan kewirausahaan disuatu negara terletak pada peranan

Universitas melalui penyelenggaraan pendidikan dan program kewirausahaan

(dalam Paulus Patria, 2014). Oleh karena itu Universitas bersama dengan Dikti

bekerjasama mengadakan program-program kewirausahaan seperti memberi

bantuan modal dan pendampingan bagi mahasiswa melalui Program Mahasiswa

Wirausaha (PMW) dan Program Kreativitas Mahasiswa-Kewirausahaan (PKM-K)

dan merealisasikan program Cooperative Academic Education (COOP Program)

(Dikti, 2010).

Berdasarkan data awal, peneliti menemukan ternyata ketertarikan

mahasiswa untuk berwirausaha tidak hanya pada program-program wirausaha yang
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diadakan Universitas, tetapi banyak mahasiswa yang juga berwirausaha dalam

kesehariannya. Pada Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran, peneliti juga

menemukan fenomena mahasiswa yang berwirausaha, hal tersebut merupakan hal

yang menarik untuk diteliti karena pada dasarnya mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Padjadjaran tidak diarahkan secara langsung untuk menjadi

wirausahawan. Sayangnya, peneliti juga menemukan hanya sedikit mahasiswa

yang masih menjalankan usahanya.

Hatta Rajasa yang adalah seorang pengusaha sukses dan mantan Menteri

Ekonomi Indonesia, mengatakan wirausahawan harus mampu mengatasi dan

bangkit dari kesulitan ataupun kegagalan yang dialaminya (dalam artikel online

oleh Kurnia, Lasti, dkk, 2011). Pernyataan Hatta Rajasa diatas memperjelas bahwa

menjadi wirausahawan tidaklah mudah, wirausahawan harus siap menghadapi

hambatan-hambatan yang nantinya akan muncul. Oleh karena itu sebagai

wirausahawan, mahasiswa harus mampu menghadapi situasi-situasi sulit yang

terjadi untuk mencapai keberhasilan dalam usahanya, sehingga mahasiswa harus

mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki, salah satu kemampuan yang

mahasiswa perlukan adalah kemampuan untuk menghadapi kesulitan-kesulitan

yang terjadi dalam berwirausaha. Dalam psikologi, hal tersebut dikenal sebagai

Adversity Quotient (AQ).Adversity Quotient berperan penting dalam memprediksi

seberapa jauh seseorang mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan. Adversity

Quotient sendiri memiliki empat dimensi, yaitu control, origin & ownership, reach,

dan endurance yang disingkat menjadi CORE. Rasa tidak memiliki kendali

(control) menyebabkan mahasiswa yang berwirausaha pasrah pada keadaan dan
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berdiam diri karena menganggap bahwa tidak ada satupun tindakan yang bisa

dilakukan untuk mengatasi kesulitan dalam berwirausaha. Kecenderungan untuk

menyalahkan diri sendiri yang berlebihan dan tidak bertanggung jawab pada akibat

yang ditimbulkan berkaitan dengan kepemilikan (origin & ownership). Masalah

yang tidak berhubungan langsung dengan usaha tetapi ikut mempengaruhi proses

dalam berwirausaha berkaitan dengan jangkauan (reach). Pernyataan pribadi yang

negatif sebagai orang yang pesimis, tidak mampu, dan sebagainya adalah anggapan

yang membuat masalah berlangsung lebih lama dari yang semestinya, hal tersebut

berkaitan dengan (endurance).

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan peneliti, dapat dikatakan bahwa

Adversity Quotient merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki untuk

membantu mahasiswa meraih kesuksesan dalam berwirausaha. Disini peneliti ingin

mengkaji mengenai bagaimana gambaran Adversity Quotient pada mahasiswa

Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang berwirausaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non eksperimental, yaitu

penelitian kuantitatif dimana variabel bebas tidak dimanipulasi oleh peneliti

(Christensen, 2011). Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode deskriptif, dimana penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan

sebuah fenomena, kejadian, atau situasi (Christensen, 2011). Tujuannya adalah
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menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Partisipan subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Padjadjaran yang berwirausaha. Teknik sampling yang digunakan

adalah total sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 115

mahasiswa.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

alat ukur Adversity Quotient hasil adaptasi dari Adversity Response Profile (ARP)

Quick TakeTMyang dikembangkan oleh Paul G. Stoltz yang mengungkap empat

dimensi yaitu Control, Origin and Ownership, Reach, dan Endurance (CORE) yang

dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan situasi dan kondisi populasi penelitian,

yaitu berkaitan dengan masalah-masalah yang terjadi dalam berwirausaha. Alat

ukur ini berbentuk kuesioner yang terdiri dari 32 item pernyataan.

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan menenai

Adversity Quotient, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang berwirausaha,

mayoritas memiliki tingkat Adversity Quotient cenderung tinggi yaitu

sebanyak 16 mahasiswa (14%). Sedangkan sebanyak 45 mahasiswa (39%)

memiliki Adversity Quotient cenderung tinggi, sebanyak 33 mahasiswa
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(29%) memiliki Adversity Quotient cenderung rendah, dan sebanyak 21

mahasiswa (18%) memiliki Adversity Quotient rendah.

2. Mayoritas mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran yang

berwirausaha memiliki tingkat Adversity Quotient yang paling rendah pada

dimensi Origin & Ownership, yang berkaitan dengan rasa kepemilikan dan

tanggung jawab mengenai kesulitan yang terjadi dalam berwirausaha. Dan

yang paling tinggi pada dimensi Endurance.

3. Terdapat perbedaan Adversity Quotient yang signifikan pada mahasiswa

Fakultas Psikologi yang pernah berwirausaha dan sedang berwirausaha.
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